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RINGKASAN 
 
Dewasa ini, banyak produk kosmetik yang tidak sehat dan tidak 
berkualitas. Di indonesia sedang digembor-gemborkan oleh produk kosmetik 
yang berbahaya. Oleh karena itu, akan menciptakan produk baru yang sehat dan 
berkualitas dengan harga yang terjangkau. Hal pertama yang dilakukan dalam 
tahap perencanaan yaitu survey produk sebagai langkah awal untuk memulai 
sebuah usaha. Hal kedua yang perlu dilakukan pada saat tahap perencanaan yaitu 
melakukan studi kelayakan terhadap usaha yang akan dijalankan.  Sasaran pasar 
produk lips balm ini utamanya adalah mahasiswa kampus Universitas Sebelas 
Maret dan semua remaja-remaja perempuan. Tempat penjualannya pertama akan 
dilakukan di kampus, selebihnya kami ingin menjualnya di toko kosmetik 
,perusahaan kosmetik atau bahkan jika berkambang di harapkan agar sasaran 
pasarnya supermarket-supermarket terdekat.  Produk yang dipasarkan akan 
dikemas dengan tube. Pengemasan disini dilakukan karena memiliki peranan 
yang sangat penting dalam dunia usaha, karena pengemasan tidak sekedar 
memberi wadah dari produk yang dihasilkan tapi lebih pada pengembanan 
muatan misi dalam rangka persaingan pasar dan juga peningkatan penjualan. 
Produk akan disebarkan dengan cara bekerjasama kepada perusahaan kosmetik. 
Selain itu juga akan diberikan kepada reseller dan diedarkan juga secara online. 
Serta akan dipasarkan ke salon kecantikan atau skin care di seluruh daerah yang 
tersebar di Indonesia. Kegiatan ini akan berlangsung hingga empat bulan yang 
merupakan waktu pencapaian program. Setelah evaluasi dilakukanakan 
diketahui apakah produk banyak diminati konsumen atau sebaliknya. Tahap 
akhir yang dilakukan yaitu menghitung pemasukan dan pengeluaran produksi 
kosmetik. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Rendahnya nilai jual tomat di Tawangmanggu mengakibatkan banyak 
masyarakat yang mengeluh akibat penghasilan yang tak sepandan dengan modal 
penanaman. Hal ini disebabkan karena masyarakat masih belum bisa 
mengembangkan kreativitasnya sehingga tomat hanya di jual mentah begitu saja 
tentu dengan harga yang rendah sekitar Rp. 200-400/kg. Disebabkan oleh 
pengetahuan masyarakat yang serba terbatas maka dari itu mengolah tomat 
dijadikan sebagai salah satu solusi untuk mengatasi ketidaksepadanan harga 
produksi dan harga jual. Salah satu inovasi baru pemanfaatan tomat adalah 
pembuatan kosmetik lips balm alami. 
Kecantikan merupakan suatu hal yang sangat penting bagi seorang 
perempuan. Kebanyakan perempuan selalu menggunakan make up sebelum 
mereka memulai aktivitas di setiap harinya, bahkan tidak sedikit dari mereka 
menggunakan make up walaupun hanya untuk aktivitas kecil atau tidak terlalu 
penting seperti mahasiswi, setiap mereka hendak keluar untuk mencari makanan 
tak lupa mereka selalu menggunakan make up agar terlihat cantik dengan raut 
wajah yang berbinar–binar. Contoh lain pada ibu rumah tangga, mereka juga tak 
lupa untuk menggunakan make up untuk sekedar membeli sayur atau juga 
memasak. Keadaan seperti ini tentunya merupakan pasar yang sangat 
menjanjikan. Mengingat hal tersebut tentunya sangat berpeluang besar dapat 
membantu meningkatkan produktivitas pengolahan tomat, tentunya untuk 
kemakmuran bersama sehinga masyarakat merasa puas dengan penghasilan 
panennya. 
Kosmetik lips balm alami akan banyak diminati oleh masyarakat jika 
kosmetik lips balm diolah dengan berbagai keunikan dengan mengutamakan 
beranekaragaman warna dan terbuat dari bahan alami tanpa efek samping. Selain 
itu juga akan meningkatnya hasil produktivitas tomat pada masyarakat 
Tawangmanggu 
Usaha pembuatan kosmetik lips balm dari bahan alami ini dipilih karena 
banyak kaum hawa yang menggunakan lips balm untuk mempercantik bibir 
indahnya. Kosmetik lips balm alami ini sangat banyak manfaatnya karena 
menggunakan bahan dasar alami yaitu tomat sebagai buah yang banyak 
mengandung vitamin C sehingga dipastikan kosmetik lips balm ini tanpa efek 
samping. Kosmetik lips balm merupakan hasil ekstraksi dari tomat yang di olah 
dengan beberapa bahan pilihan yang kemudian dicampur dengan almond oil ini 
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sangat baik untuk kesehatan bibir, kelembutan dan kelembapan kulit karena 
almond oil memiliki vitamin E, magnesium dan kalsium serta vitamin D, 
kandungan tersebut yang berfungsi sebagai bahan pembuatan yang bermanfaat 
untuk mengobati bibir pecah–pecah dan kering. 
Produk kosmetik lips balm perlu diperhitungkan dalam menyusun pola menu 
sehari-hari bagi kaum perempuan yang selalu menggunakan kosmetik lips balm 
untuk beraktivitas dengan memperhatikan kesehatan bibir indahnya. Oleh karena 
itu prospek usaha pengolahan hasil dari pertanian ini  menjadi sebuah usaha yang 
cukup menjanjikan. Selain itu tingginya harga beberapa jenis kosmetik lips balm 
menjadi peluang/prospek usaha dengan menjadikan tomat sebagai bahan 
pembuatan kosmetik lips balm alami menjadi barang substitusi (pengganti) 
kosmetik lips balm yang banyak mengandung zat berbahaya jahat yang berujung 
pada kerusakan kulit serta dapat mengakibatkan kanker kulit dan bahkan dapat 
menyebabkan kematian. 
Faktor lain yang menjadikan usaha kosmetik lips balm alami prospektif 
adalah mudah dalam pembuatanya. Dengan teknologi dan peralatan yang 
sederhana, serta tidak diperlukannya keterampilan khusus, siapapun dapat 
melakukan pengolahan tomat menjadi kosmetik lips balm alami yang 
memperindah warna bibir dan tanpa efek samping. 
1.2 Perumusan Masalah 
a. Bagaimanakah usaha untuk menciptakan kosmetik baru, yaitu lips balm yang 
sehat untuk digunakan berakivitas sehari–hari? 
b. Bagaimanakah metode pelaksanaan produksi? 
c. Bagaimana strategi pemasaran yang akan digunakan untuk mengembangkan 
dan memperkenalkan produk baru kepada masyarakat? 
1.3 Tujuan Program 
a. Menciptakan kosmetik baru, yaitu lips balm yang sehat untuk digunakan 
berakivitas sehari–hari 
b. Melaksanakan metode pelaksanaan produksi  
c. Mengetahui dan menerapkan strategi pemasaran yang akan digunakan untuk 
mengembangkan dan memperkenalkan produk baru kepada masyarakat. 
1.4 Manfaat Program 
Manfaat diadakannya program ini adalah untuk : 
a. Dapat menjadikan program kreativitas mahasiswa ini sebagai salah satu 
alternatif pengembangan keterampilan masyarakat setempat yang mampu 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat.  
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b. Masyarakat setempat dapat menjadikan program kreativitas mahasiswa ini 
sebagai salah satu sarana untuk menggali ilmu pengetahuan dan mengasah 
ketrampilan terutama dalam bidang pengolahan hasil tani inovatif yang 
mampu meningkatkan nilai ekonomis dan umur simpan bahan hasil pertanian.  
c. Membangun jiwa wirausaha bagi mahasiswa, sehingga dapat melihat peluang 
dan memanfaatkannya menjadi sesuatu yang bernilai ekonomi 
1.5 Luaran yang diharapkan 
a. Dapat membuat suatu inovasi produk yang memiliki manfaat lebih 
b. Menghasilkan produk kosmetik baru berupa lips balm yang dapat di nikmati 
oleh kalangan masyarakat 
c. Produk kosmetik yang akan menginspirasi para produsen kosmetik untuk 
menciptakan produk baru dan alami 
 
BAB 2. GAMBARAN UMUM RENCANA USAHA 
 
2.1 Gambaran Umum  
Nature lips balm tomat yang telah diproduksi akan dipasarkan dan dikemas 
dengan tube. Pengemasan disini dilakukan karena memiliki peranan yang sangat 
penting dalam dunia usaha, karena pengemasan tidak sekedar memberi wadah 
dari produk yang dihasilkan tapi lebih pada pengembanan muatan misi dalam 
rangka persaingan pasar dan juga peningkatan penjualan. Fungsi kemasan tidak 
sebatas digunakan sebagai pelindung produk melainkan juga sangat mendukung 
terjaganya kualitas produk serta adanya peningkatan kelas penampilanyang baik. 
Jenis bahan kemasan yang digunakan adalah tube kecil ukuran lipstik. Selain itu, 
pada kemasan juga akan diberi label. Sehingga mudah dicari ketika dibutuhkan.  
Label juga berfungsi sebagai jaminan atas kualitas produk, sarana untuk merk 
dagang, logo perusahaan, nama dan alamat perusahaan, dan berat atau volume 
produk. Hal ini dilirik sebagai peluang pasar pengembangan usahanya yang dalam 
tataran teknis pemenuhan kebutuhan hidup. Indonesia, mampu menyediakan 
media dasar pembuatan bermacam macam produksi dan keterampilan. Ditambah 
dengan penguatan budaya cinta produk Indonesia yang sedang digembor-
gemborkan. Program ini diharapkan mampu menjamin kebutuhan hidup bagi 
kelompok-kelompok tersebut. Berdasarkan itulah, inisiatif ini muncul untuk ikut 
serta membantu mengembangkan usaha tersebut yang sangat potensial. Selain itu 
diharapkan terjadi transformasi ilmu kepada generasi-generasi selanjutnya sebagai 
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kader bangsa yang mampu bertahan dalam mempertahankan keseimbangan 
kehidupan. 
2.2 Peluang Usaha dan Kelayakan  
a. Peluang Produk 
Produk kosmetik lips balm telah banyak dikenal dan dikonsumsi 
masyarakat. Lips balm sangat disukai oleh para wanita baik remaja maupun 
dewasa. Melalui inovasi berupa lips balm tomat yang mengandung gizi yang 
tinggi serta inovasi rasa diharapkan akan meningkatkan konsumsi masyarakat 
terhadap lips balm ini. Tomat yang berlimpah di Tawangmangu memudahkan 
dalam pencarian bahan baku utama dari lips balm. Harga bahan baku yang 
murah dan terjangkau karena dalam suatu usaha memiliki prinsip 
mendapatkan keuntungan yang sebesar-besarnya dari modal yang sekecil-
kecilnya. Bahan baku utama yang murah maka biaya produksi dapat 
diminimalisasi namun mendapatkan keuntungan yang maksimal. Kelayakan 
dalam suatu usaha, tidak terlepas dari berbagai faktor ketersediaan bahan 
baku, target konsumen dan tingkat persaingan produk sejenis. 
b. Keunggulan (strength) 
1. Memiliki cita rasa yang khas dari tomat  
2. Berkualitas tinggi dan di jamin tidak berbahaya. 
3. Mempunyai nilai mutu yang tinggi karena tomat mengandung gizi yang 
tinggi.  
c. Kelemahan (weakness) 
1. Kurangnya promosi 
2. Kemungkinan kemasan yang kurang menarik 
3. Produk tidak tahan lama karena terbuat dari bahan alami 
d. Peluang (opportunity) 
1. Kesempatan biaya produksi murah 
2. Peluang pasar di Surakarta 
3. Kesempatan munguasai pasar 
e. Ancaman (Threath) 
1. Standarisasi mutu 
2. Pesaing skala besar 
2.3. Analisis Target Pasar Produk 
 Peluang pasar untuk produk kosmetik lips balm ini sangatlah besar. Melihat 
budaya masyarakat yang konsumtif dan peluang pasar yang menjanjikan. Selain 
itu daya beli komsumen terhadap produk ini cukup bervariasi dari konsumen elite 
hingga konsumen menegah bawah. Produk ini dapat dikonsumsi oleh semua 
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golongan karena harganya yang relatif terjangkau serta memiliki nilai kepuasan 
yang tinggi. Metode pemasaran “Nature Lips balm rasa Tomat” ini adalah dengan 
membuat para konsumen merasa puas. Sasaran pasar produk lips balm ini 
utamanya adalah mahasiswa kampus Universitas Sebelas Maret dan semua 
remaja-remaja perempuan. Tempat penjualannya pertama akan dilakukan di 
kampus, selebihnya akan dipasarkan di toko kosmetik, perusahaan kosmetik atau 
bahkan jika berkembang di harapkan agar sasaran pasarnya supermarket-
supermarket terdekat. Untuk menembus tingkat pasar yang optimal, maka 
diperlukan sekali untuk memikirkan strategi yang akan ditempuh untuk 
membangun usaha agar mendapatkan respon yang bagus dari konsumen di pasar 
bersaing, dengan menganalisa lingkungan internal dan eksternal yang ada di pasar 
domestik akan mempermudah bagi perusahaan dalam menyusun strategi yang 
baik dan efisien.  
2.4.Tingkat Persaingan 
Melihat situasi di tempat yang akan dimasuki produk, sepertinya produk 
nature lips balm rasa tomat ini akan laku di pasaran. Hal ini dikarenakan harganya 
yang terjangkau, kosmetik sehat dan sangat pas untuk ukuran dompet mahasiswa. 
Selain itu belum ada pesaing yang menyaingi produk ini. Selain itu kami akan 
melakukan penjualan secara pesanan dalam jumlah banyak dengan menggunakan 
jejaring sosial seperti instagram, facebook dan BBM sehingga penjualan ini tidak 
akan vakum dan akan mampu bersaing secara global dan tidak akan monoton 
sehingga akan mampu berkelanjutan. Dalam persaingan pasar kami akan 
menigkatkan inovasi dalam jangka waktu tertentu sesuai perkembangan zaman 
dan permintaan konsumen seperti akan memperkaya rasa, warna dan 
mempercantik kemasan. 
2.5 Strategi Pemasaran 
Strategi dalam pemasaran Lips balm tomat dilakukan dengan metode 
pemasaran yang baik dan tepat sasaran. Ada 4 (empat) metode Pembauran 
pemasaran (marketing mix) untuk lebih mensukseskan penjualan, diantaranya 
adalah: 
a. Promotion 
Untuk  meningkatkan nilai penjualan lips balm ini maka diperlukan 
adanya promosi. Bentuk promosi yang dilakukan adalah dengan 
menggunakan pamflet dan penyebaran brosur. 
b. Product 
Produk Lips balm tomat memiliki  kandungan gizi yang tinggi. 
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c. Price 
Lips balm tomat dijual dengan harga terjangkau yaitu Rp.25.000,00 per 
tube namun kandungan gizinya sangat tinggi sehingga produk ini mampu 
bersaing dengan produk lain. 
d. Place 
Tempat penjualan yang strategis dapat mendapat keuntungan yang besar 
dari  penjualan produk ini. 
Keempat komponen tersebut sangat mempengaruhi kesuksesan suatu 
pemasaran produk. Apabila keempat komponen dapat terencana dengan 
teratur, maka pemasaran produk akan berjalan dengan baik. 
2.5 Analisis Usaha 
 a. BEP (Break Even Point) 
  i. BEP volume produksi  =  Total biaya operasional 
                                                              Harga jual 
                                                  = 
11.209.000
25000
 
 
                                                  = 449 
  Jadi pada tingkat volume poduksi 449 tube, usaha ini berada pada titik 
impas. 
  
ii. BEP Harga Produksi           = Total biaya Operasional 
                                                                                volume produksi 
                                                                
      =                                               
 
                 = 24.964 
Jadi pada tingkat harga Rp 24.964 usaha ini berada pada titik impas. 
 
b. B/C Ratio 
 B/C Ratio   = 
Hasil Penjualan
Total Biaya Operasional
 
     =
12.500.000
 11.209.000
 
     = 1,115 
 
 
 
 
 
 
11.209.000
449
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BAB 3. METODE PELAKSANAAN 
 
3.1 Deskripsi Kerja Organisasi 
a. Ketua  
Ketua bertugas untuk mengoordinasi, mengatur dan mengawasi kinerja  
sub bidang yang berada dibawahnya serta sebagai penanggungjawab 
laporan dan penjualan produk.  
b. Sekretaris 
Menangani bidang administrasi dan surat menyurat dengan pihak 
luarperusahaan, serta menangani inventaris serta penanggungjawab 
pembuatan produk dan evaluasi, perkembangan usaha 
c. Bendahara 
Menangani keuangan yang masuk dan kelur dari perusahaan. 
d. Manajer Produksi 
Menangani proses produksi serta pengemban produk. Bertanggungjawab 
dengn pasar. 
e. Manajer Pemasaran 
Mengelola pemasaran produk berupa promosi, penjualan dan yang 
berurusan dengan pasar.  
3.2 Praproduksi 
a. Tahap Perencanaan 
1. Hal pertama yang dilakukan pada saat tahap perenanaan yaitu 
survey yang dilakukan sebagai langkah awal dalam memulai 
sebuah usaha. Tujuan dilakukannya survey adalah untuk 
mengetahui kondisi pasar, minat konsumen, dan perencanaan 
inovasi lebih lanjut. 
2. Hal kedua yang perlu dilakukan pada saat tahap perencanaan yaitu 
melakukan studi kelayakan terhadap usaha yang akan dijalankan. 
Kegiatan ini dilakukan untuk mengetahui apakah kegiatan ini 
memiliki prospek yang menguntungkan dan memiliki prospek 
jangka panjang. 
b. Tahap Persiapan 
1. Persiapan yang perlu dilakukan adalah pemilihan dan penyediaan 
tempat serta sarana dan prasarana untuk menunjang proses 
produksi. 
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2. Persiapan dan pengadaan bahan baku untuk langkah awal memulai 
suatu usaha. Persiapan bahan baku yang lengkap akan 
memudahkan proses produksi. 
3. Persiapan bahan dan alat 
Bahan Alat 
Beeswax Sendok Makan 
Almond oil Toples atau Tube 
Vitamin E Pipet 
Essential Oil Tomato Kompor Gas 
 
Gas LPG 
 Regulator gas 
 Selang gas 
 Celemek 
 Timbangan 
 Pisau 
 Panci 
3.3 Proses Pembuatan Produk 
Langkah-langkah pembuatan produk adalah sebagai berikut : 
1. Persiapan alat dan bahan 
Pembelian alat dan bahan akan disesuaikan dengan kebutuhan. Bahan 
dasar utama yaitu ekstrak tomat akan dibeli didaerah Tawangmangu, 
Jawa Tengah. Apabila tidak mencukupi maka pembelian dialihkan ke 
supermarket atau pasar dengan tetap memperhatikan kelayakan bahan 
tersebut. 
 
2. Proses pembuatan 
Pembuatan akan dilakukan dengan cara : 
a. Melelehkan beeswax pada panci hingga benar-benar meleleh 
b. Setelah benar meleleh mematikan kompor lalu diamkan 
sejenak, 
c. Memasukkan almond oil,  
d. Memasukkan essensial oil tomato dan vitamin E, 
Secara khusus essensial oil tomato akan diproduksi sendiri 
dengan cara mengekstrak buah tomat. 
e.  Mengaduk hingga rata, 
f. Meletakkan pada tube kemasan,  
9 
 
g. Didinginkan hingga benar-benar mengeras (lebih baik 
diletakkan pada lemari pendingin) 
h. Menutupkemasan tube rapat 
3. Pengemasan  
Pengemasan bertujuan untuk mempermudah konsumen menerima 
produk baru dan mempermudah promosi.Pengemasan juga berisi 
informasi kelayakan jual barang, manfaat konsumen menggunakan 
produk tersebut dan keunggulan inovasi produk yang alami. 
3.4 Pascaproduksi 
1. Promosi 
Promosi dilaksanakan dengan tujuan untuk mengenalkan produk 
kepada konsumen. Hal ini dilakukan dengan cara membuat leaflet 
yang di design  dengan sedemikian rupa yan berisi informasi tentang 
gambaran produk serta penawaran harga dan barang. Selain leaflet, 
produk juga akan dipasarkan secara online melalui sosial media dan 
situs resmi produk. Kerjasama dengan skin care ternama juga akan 
mempermudah proses pemasaran serta branding produk. 
2. Tahap Evaluasi Perkembangan Usaha 
Pada tahap ini dilakukan perhitungan, pengeluaran dan pemasukan 
dari produksi kosmetik. Pada tahap ini pula akan dianalisis apakah 
strategi pemasaran sudah memenuhi targetatau belum. Selain itu juga 
akan dilakukan pula evaluasi terhadap modal yang dikeluarkan serta 
target yang telah dicapai. Evaluasi juga berisi tentang apakah suatu 
produk inovasi baru diminati konsumen. 
3. Evaluasi Kegiatan 
Evaluasi kegiatan diadakan untuk mengetahui secara keseluruhan 
sejauh mana usaha ini berjalan, kekurangandan kelebihan serta rincian 
secara keseluruhan. Evaluasi kegiatan mencakup semua proses 
pelaksanaan hingga pemasaran produk. Apabila produk ini sudah 
berjalan satu bulan, maka akan dihitung laba rugi di bulan pertama 
produksi. Kegiatan ini akan berlangsung hingga empat bulan yang 
merupakan waktu pencapaian program. Setelah evaluasi 
dilakukanakan diketahui apakah produk banyak diminati konsumen 
atau sebaliknya. 
4. Kerjasama 
Produk akan disebarkan dengan cara bekerjasama kepada perusahaan 
kosmetik. Selain itu juga akan diberikan kepada reseller dan diedarkan 
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juga secara online. Serta akan dipasarkan ke salon kecantikan atau skin 
care di seluruh daerah yang tersebar di Indonesia. 
BAB 4. BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 
4.1 Anggaran Biaya 
No Jenis Pengeluaran Biaya (Rp) 
1. Alat Pengelolahan Lip Balm Rp. 2.159.000 
2. Bahan Habis Pakai  
 Bahan  Penunjang Rp. 2.000.000 
3. Leaflet Rp. 1.400.000 
4. Transportasi  Rp. 800.000 
5. Kemasan  Rp. 2.500.000 
6. Pembuatan Proposal Rp. 50.000 
8. Beban air dan listrik Rp. 300.000 
7. Lain – lain Rp.  2.000.000 
Sub Total Rp. 11.209.000 
 
4.2 Jadwal Kegiatan 
 
Kegiatan 
 
Bulan Ke- 
I II III IV 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
Mempersiapkan peralatan dan 
bahan 
                
Membuat contoh hasil usaha                 
Membuat brosur, pamflet dll 
sebagai iklan 
                
Menawarkan usaha(lewat 
media sosial, penawarn 
langsung dll) dan memulai 
usaha 
                
Membuat laporan keuangan                 
Evaluasi usaha                 
Membuat laporan 
pertanggungjawaban 
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Lampiran 2. Justifikasi Anggaran Kegiatan 
 
1. Peralatan Penunjang 
No  Material  Kuantitas Harga Satuan JumlahHarga  
1. Panci 2 Rp. 100.000 Rp. 200.000 
2. Sendok Makan 12 Rp. 2.500 RP. 30.000 
3. Toples atau Tube 500 Rp. 2.000 Rp. 1.000.000 
4. Pipet  15 Rp. 2.000 Rp. 30.000 
5. Kompor Gas 1 Rp. 476.000 Rp. 476.000 
6. Gas LPG 3 Rp. 20.000 Rp. 60.000 
7. Regulator gas 1 Rp. 57.000 Rp. 57.000 
8. Selang gas 1 Rp. 36.000 Rp. 36.000 
9. Celemek 4 Rp.30.000 Rp. 120.000 
10. Timbangan 1 Rp. 50.000 Rp.50.000 
11. Pisau 10 Rp.20.000 Rp. 100.000 
Sub Total Rp. 
2.159.000 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2 
 
2. Bahan Habis Pakai 
 
No  Material  Kuantitas  Harga Satuan Jumlah Harga 
1. Beeswax  2 kg Rp. 600.000 Rp.600.000 
2. Almond oil 900 ml Rp. 1.000.000 Rp.1.000.000 
3. Vitamin E 200 ml Rp. 200.000 Rp. 200.000 
4. Essential Oil 
Tomato 
400 ml Rp. 200.000 Rp. 200.000 
Sub Total  Rp. 
2.000.000 
 
 
 
 
 
 
3. Bahan Lain  
 
No  Material  Kuantitas  Harga Satuan  Jumlah Harga 
1. Leaflet 700 lembar Rp. 2.000 Rp. 1.400.000 
2. Pembuatan 
Proposal 
1  Rp. 50.000 Rp. 50.000 
3. Transportasi   Rp.800.000 Rp. 800.000 
4. Kemasan  500 tube Rp. 5.000 Rp.2.500.000 
5. Akomodasi   Rp. 2.000.000 Rp. 2.000.000 
6. Beban listrik dan 
air 
 Rp. 300.000 Rp. 300.000 
Sub Total                                                                                   Rp. 
7.050.000 
 
3 
 
 
 
 
 
Lampiran 3. Susunan Organisasi Tim Kegiatan dan Pembagian Tugas 
 
No Nama/NIM Program Studi Alokasi Waktu 
(Jam/Minggu) 
Uraian Tugas 
1 Laila Fatkhul 
Jannah 
(H3515024) 
D3 
Agribisnis-
minat 
Agrofarmaka 
28 
jam/minggu 
Penanggungjawab 
laporan dan 
penjualan produk 
2 Rina 
Lestianingsih 
(H3515037) 
D3 
Agribisnis-
minat 
Agrofarmaka 
28 
jam/minggu 
Penanggungjawab 
pembuatan 
produk dan 
evaluasi 
3 Tata Cornelia 
Setyawati 
(H3515039) 
D3 
Agribisnis-
minat 
Agrofarmaka 
28 
jam/minggu 
Penanggungjawab 
pengadaan alat 
dan 
perkembangan 
usaha 
4 Hanida Ila 
Ayu Fattureni 
(H3514021) 
D3 
Agribisnis-
minat 
Agrofarmaka 
28 
jam/minggu 
Penanggungjawab 
bahan dan 
evaluasi kegiatan 
serta survei pasar 
 
 

